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ABSTRAK

Dewdsa _«(A_ﬂuda merupakan aset yang sangat berpengaruh bagi kemajuan suatu negara. Saat ini banyak sekali
P@v@a Muda tidak menghabiskan waktu untuk melakukan aktivitas positif. Ada banyak cara agar Dewasa
ML%azd@at menggunakan waktu mereka secara positif, seperti membaca buku, mengakses informasi, dan
thénjadi wiragsahawan. Menjadi wirausahawan berdampak positif bagi sebuah negara dan lingkungan di
iﬁelﬁiﬁ Ijbwasa Muda. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik eksploratif. Hasil
yang ﬁjperoleh dari ketiga informan tersebut adalah mereka menjadi wirausahawan melalui proses komunikasi
mt%”a&rsonal yang meliputi stimulus, persepsi, memori dan berpikir. Setiap komunikasi intrapersonal tersebut
dagatgnembuat Dewasa Muda memilih untuk menjadi wirausahawan. Empat tahap komunikasi intrapersonal
pasti terjadi pada Dewasa Muda, hanya saja yang terjadi pada masing-masing Dewasa Muda berbeda. Jadi
komuglkam irtrapersonal yang terjadi pada Dewasa Muda, dapat membuat Dewasa Muda memilih menjadi
wn:au§ahawan
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ABSTRACT

w1 eAuey uesn
uep uejunyu

Young Adultis a very influential asset for the progress of a country. Today a lot of Young Adults do not spend
tlme ing positive activities. There are many ways that Young Adults can use their time positively, such as
rea@iugg a bobk; accessing information, and becoming an entrepreneur. Being an entrepreneur positively affects
a cguﬁtry andthe environment around Adults Young. The research method used is qualitative with explorative
tec%\mque The results obtained from the three informants are they become entrepreneurs through intrapersonal
comrﬁmlcatlon process that includes stimulus, perception, memory and thinking. Any intrapersonal
coﬁﬁnimnlcatlon may make Young Adults choose to become entrepreneurs. Four stages of intrapersonal
co@,’lmunlcatlon are sure to occur in Young Adults, only in different Young Adults. So intrapersonal
communicatign that occurs in Young Adults, can make Young Adults choose to be entrepreneurs.

Key words :dfitrapersonal Communication, Young Adult, Decision Making, Entrepreneur.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini terdapat kecenderungan di kalangan Dewasa Muda Indonesia, dimana mayoritas Dewasa

d’e

da Iépih memilih untuk bermain dengan teman-teman dibanding dengan belajar atau melatih

ki

uednnbus

nnb@mw 6§€JEHG I

mi*npuan sebagai persiapan untuk masa depan. Mereka lebih memilih untuk menghabiskan waktu
o

g

n@n kégiatan-kegiatan atau kesenangan yang bersifat sementara. Namun kecenderungan mereka yang

U L
|i‘§_mem|hh untuk bermain tanpa diimbangi dengan belajar atau mempersiapkan masa depan yang

2
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rupakan pilihan tidak baik. Berdasarkan data yang dilansir dari kompas.com (2010, diakses 2 April

c
2 1}?}, MarkPlus Insight bekerja sama dengan Komunitas Marketeers menemukan bahwa anak muda dan

>
(@}
1

ng;zror{g adalah dua hal yang sudah melekat, dimana mereka melakukannya seusai jam pelajaran di

@ninias ne

ad uebunus

n

Ipu

e
m%mx

alah, kampus, bahkan sepulang kantor. Kurangnya minat Dewasa Muda Indonesia dalam belajar dan

perSLapkan masa depan dapat dilihat dengan jelas dari kondisi ketenaga kerjaan yang dimana jumlah

rsedlaan lapangan kerja tidak diimbangi dengan ketersediaan lapangan pekerjaan. Berdasarkan data

auad ‘u

]
éwé

d

Syang dllanS|r dari tempo.co (2016, diakses 25 Maret 2017) per 2016, terdapat 7,03 juta orang penganggur.

nnuad ‘uel

eOURU B

FUntuk mengata5| hal tersebut salah satunya dengan membuka lapangan pekerjaan baru. Tidak hanya

ey ues|

Siwn

ngurahgi penggangguran, dengan adanya lapangan pekerjaan baru dapat membuat perekonomian

=Indonesia meningkat.

‘yerw) el

Ausw Bep u

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2015, diakses 25 Maret 2017) per tahun 2015, jumlah

dudukt’ Indonesia adalah 254,9 juta jiwa, dengan demikian Indonesia merupakan negara dengan

BNoo

p

ueunsnAuad

p

wos ue

pulasigpenduduk terbesar nomor empat di dunia setelah Tiongkok, India, dan Amerika Serikat. Dari

dey
9]

Sjumlah total penduduk Indonesia tersebut, sekitar 54,12% atau 137.950,8 juta jiwa merupakan generasi

‘ued

penerus bangsa yang usianya kurang dari 30 tahun, dengan rincian penduduk berusia kurang dari 16 tahun
sebesar 76,27 juta jiwa dan penduduk usia 16-30 tahun sebesar 61,68 juta jiwa. Sedangkan penduduk
Indonesiazyang berusia lebih dari 30 tahun sebesar 116,95 juta jiwa atau hanya sekitar 45,88% dari total
penduduk;Indonesia saat ini. Data di atas menegaskan besarnya Dewasa Muda penerus bangsa Indonesia

merupak@ potensi yang besar bagi sebuah bangsa dan negara.
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Besarnya jumlah Dewasa Muda Indonesia tersebut tidak diimbangi dengan kualitas mereka. Akan
tetapi tidak sedikit dari Dewasa Muda Indonesia dapat menjadi inspirasi dari segi pencapaian. Prestasi
yang didapat oleh Dewasa Muda terdiri dari berbagai bidang, mulai dari olahraga, pendidikan, seniman

dgn perekonomlan Di bidang perekonomian, akhir-akhir ini mulai muncul berita dimana Dewasa Muda

nﬁued
el

s&arang 9mulai menjadi seorang wirausahawan. Menurut data yang dilansir dari liputan.com (2015,

@SLU

k§’es % April 2017), terdapat 5 pengusaha yang sudah memulai bisnis dan berhasil mencapai

di)

kesu esannya di usia muda. Hal ini sangat menarik dan positif dikarenakan Dewasa Muda yang biasanya

IG?,(}'

nyun eAuey uedny
%eqagd!m

>

y@k menghabiskan waktu untuk bermain, justru mengganti kegiatan tersebut dengan menjadi seorang

c

5

a@sah@wan. Seiring dengan berkembangnya zaman dan teknologi sekarang mulai muncul
o

aysahawan muda baru. Wirausahawan muda yang muncul tidak dapat dipandang sebelah mata, sebab

«

qméaé n%e ue;

atisahawan muda yang sekarang mulai muncul adalah wirausahawan yang kreatif, terbukti dengan

E

ipuad uebunuaday ¥

Ade

yjak kisah dalam bentuk buku dan film yang menceritakan pengalaman wirausahawan muda dalam

ncaparkesuksesannya
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Bérdasarkan data-data tersebut dapat dikatakan bahwa hanya sedikit anak muda yang melakukan

U e

kegiatan-kegiatan untuk mencapai suatu pencapaian seperti berwirausaha. Jika kondisi ini dapat lebih

nuad ‘uenl

esl

zued

diperhatikan dan diinformasikan kepada Dewasa Muda, tidak menutup kemungkinan bertambahnya

Aeyu
Elly

lah wirausahawan Indonesia semakin banyak. Hal ini merupakan dampak positif terhadap Indonesia,

erti mengurangi jumlah pengangguran dan juga meningkatkan perekonomian negara sehingga daya

ugep
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ng&us

©saing Indone5|a dengan negara lainnya dapat meningkat. Pada hakikatnya manusia diciptakan untuk

b tahan:ﬂwidup, dimana cara manusia dalam bertahan hidup adalah memenuhi kebutuhan-kebutuhan

D]

“sehari- harl Setiap manusia memiliki perilaku yang berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya, akan

aqtgmsu

tetapi petitaku tersebut dapat berubah. Berdasarkan data yang dilansir dari aguariuslearning.co.id (2014,

‘uedode) ueunsnAuad °

diakses 27April 2017), 10 alasan mengapa seseorang memilih menjadi pengusaha.

Pertama, hidup baik yang layak dicapai, dimana mereka bisa bebas secara keuangan dan waktu.
Kedua, #gin memiliki waktu bersama keluarga, agar dapat memiliki lebih banyak waktu bersama
keluargaziKetiga, ingin memiliki sumber penghasilan yang lebih besar, terjadi pada banyak pengusaha,
dimana fnereka lebih fokus menghasilkan profit dan profit, dengan pemikiran memiliki banyak uang

mereka @apat menikmati hidup yang lebih menyenangkan. Keempat, tidak ada pilihan, karena ketatnya
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persaingan dan sulitnya mendapatkan pekerjaan menuntut seseorang lebih kreatif menghasilkan uang.
Kelima, ide yang menjadi sumber penghasilan, ini menjelaskan bahwa banyak karyawan yang berhenti
bekerja dan membuka usaha yang tidak jauh berbeda dengan perusahaan lamanya. Keenam, suka

”taﬁtanganj sebagian orang tidak suka melewati hari dengan tindakan yang monoton. Ketujuh, tidak suka

ed

St

tur dan diperintah oleh orang lain, sebagian orang lebih suka hidup mandiri dalam bekerja dan

n&ambil keputusan. Kedelapan, pelayanan, orang menjadi pengusaha cenderung ingin membagikan apa

eAuey uedinbuay

9>d!1n@aw

>

O
guingin mereka ketahui dan membantu banyak orang dalam wilayah yang lebih besar. Kesembilan,
O

y

S]

|rgmembantu banyak orang, seorang ingin membuka kesempatan kepada orang lain untuk bekerja.

P@eq

s@ulufj, Beramal.

c
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Adasan diatas adalah alasan yang mempengaruhi seorang dalam memutuskan untuk menjadi

(@}
1

@g Wirausahawan. Akan tetapi ada alasan lain yang sangat mempengaruhi seorang dalam
Q
2

rMittuskan yaitu komunikasi intrapersonal. Menurut Onong Uchjana Effendy dalam buku llmu, Teori

3)d uebunuaday ¥njun
gynin

pipu
Ade

i

dgn Filsafat Komunikasi (2003:57), komunikasi intrapribadi adalah komunikasi yang berlangsung dalam

auad ‘ueyl

]

d§| seseorang. Orang itu berperan baik sebagai komunikator maupun sebagai komunikan. Dia berbicara
3
kepada dirinya sendiri. Dia berdialog dengan dirinya sendiri, dia bertanya kepada dirinya dan dijawab oleh

dglnya sendiri.

esnnuad ‘uenl

3
°§ Menurut Jalaluddin Rakhmat dalam buku Psikologi Komunikasi (2012:48), Proses pengolahan
Q.

rgormam yang di sini kita sebut komunikasi intrapersonal, meliputi sensisasi, persepsi, memori, dan
@ —
bérplkir.isensasi adalah proses menangkap stimuli. Persepsi ialah proses memberi makna pada sensasi

o
= —

of mggajnanusia memperoleh pengetahuan baru, yang juga dapat diartikan bahwa persepsi mengubah

yeiw) eduey u

seh
>
n
- sensasi menjadl informasi. Memori adalah proses menyimpan informasi dan memanggilnya kembali.
(on
@D

Terakhirzadalah berpikir, mengolah dan memanipulasi informasi untuk memenuhi kebutuhan atau

‘uedode) ueunsnAuad

memberikan respon.

Masalah yang ingin diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana proses komunikasi
intrapersenal Dewasa Muda dalam menentukan keputusan untuk menjadi wirausahawan. Adapun tujuan
dari penglitian ini adalah untuk mengetahui lebih dalam tentang proses pengolahan informasi yang terjadi

dalam dirl.seorang Dewasa Muda sehingga dapat menentukan keputusan untuk menjadi wirausahawan.
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A. Subjek Repelitian
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f:j % Informan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tiga Dewasa Muda yang sudah menjadi

év@rausahawan Ketiga Dewasa Muda tersebut Peneliti pilih karena berusia di bawah 30 tahun, sudah

?bgrhgsil memperoleh penghasilannya sendiri dengan bisnis yang mereka jalani, dan bisnis yang mereka

5

%jﬁaﬁé} mem|I|k| toko, dan tempat berjualan yang jelas. Peneliti akan melakukan wawancara mendalam
®

gt%héap ketiga Dewasa Muda tersebut. Peneliti berharap dengan melakukan wawancara terhadap tiga

g ngfa%mber, Peneliti akan mendapatkan berbagai gambaran secara mendetail tentang proses

épgnéfolahﬁan informasi yang terjadi dalam diri Dewasa Muda sehingga memutuskan untuk menjadi

gvgfa@fsahawan

sain Penelltlan
Ijesaln penelitian ini menggunakan desain penelitian dengan pendekatan kualitatif. Peneliti
nggunhkan pendekatan kualitatif karena dianggap lebih relevan, dengan tujuan untuk menggali dan

mahami pengalaman yang dialami oleh subjek penelitian. Menurut Moleong dalam buku “Metode

>1w§1u93§am edue) g\ SNy eAd

e

nelitian Kualitatif” (2014:6), Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami

199

fepomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian persepsi, motivasi, tindak, dan lainnya secara

istic, ddan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang

‘yel

Buauep

h

alamiah @an dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.

ueunsnAuad

]

Ifenurut Arikunto (2006:7), penelitian ekploratif merupakan penelitian yang bertujuan untuk

:Jagquins UgIn

me

D

naggall secara luas sebab atau hal mempengaruhi terjadinya sesuatu. Peneliti menggunakan metode

‘uesode

penelitiai; ekploratif dengan tujuan untuk memetakan suatu objek secara relatif mendalam atau dengan
kata laimzpenelitian eksploratif adalah penelitian yang dilakukan untuk mencari sebab atau hal-hal yang
memengaruhi terjadinya sesuatu dan dipakai manakala kita belum mengetahui secara persis dan spesifik
mengendi-objek penelitian kita. Jadi jenis penelitian ini berguna apabila Peneliti ingin mengetahui atau

menggakielebih dalam informasi mengenai suatu masalah. Peneliti menggunakan penelitian eksploratif
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D

dalam penelitian ini di karenakan Peneliti ingin menggali secara luas dan lebih mendalam tentang proses

komunikasi intrapersonal Dewasa Muda dalam menentukan keputusan untuk menjadi wirausahawan.

.“Teknik Pengumpulan Data

Délam mengumpulkan data pada penelitian ini, Peneliti hanya menggunakan wawancara

larf'(in depth interview). Peneliti memilih untuk menggunakan teknik wawancara mendalam (in

intérview) karena dirasa paling cocok dengan topik penelitian yang sedang diteliti. Dalam melakukan

g=H

n

eAuey uediynbuay
el

a@d!m@aw ﬁuemﬁb I

dept

Id &y

i

ncara, Peneliti menggunakan wawancara semi-terstruktur (semistructure interview). Menurut

ondé(2016:233), wawancara semi-terstruktur termasuk dalam in depth interview dimana dalam

nIJHun

%’eu

g

a

ebunuaday yniun

s N
\gspu

p anaénnya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara

uag:i u
Bn-6

/Uequm

B
Suep

ni gdalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak informan diminta

PIp

pat;f dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, Peneliti harus mendengarkan secara teliti dan

n(fencatat?pa yang dikemukakan oleh informan.

auad ‘u

eyl

knik Analisis Data

@ edu

Pada penelitian ini, Peneliti menggunakan teknik analisis data menurut Miles dan Huberman

Aiaey uesinuad ‘uenn

(

p
t

giyono, 2016:246), yang mengatakan analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat

ep @eyuwnjued

Il e

ngumpulan data berlangsung, dan setelah pengumpulan data selesai dalam periode waktu tertentu. Pada

.

nik aﬁalisis ini, jika jawaban belum memuaskan, maka Peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi,

ye

SBuo

%ﬂnq

sampai dimana data yang diperoleh dianggap kredible. Demi memperoleh data yang dianggap kredible,

ueunsnAuad

Fhs u

“maka perls yang dinamakan aktivitas dalam analisis data kualitatif yang dilakukan secara interaktif sampai
o> 7
@D

tuntas, aktivitas tersebut yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.

uedode

‘ 1. Redﬁksi Data
Meri@rut Sugiyono (2016:247), semakin lama Peneliti ke lapangan, maka jumlah data yang diterima
akan=semakin banyak, kompleks, dan rumit, sehingga Peneliti perlu melakukan analisis melalui
reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal
yangpenting, dan dicari polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi oleh Peneliti, maka akan

dibertkan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah Peneliti dalam melakukan pengumpulan data
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m

ueuns_ng/(uad

.= selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Jika Peneliti menemukan segala sesuatu yang dipandang

‘e
N .

ad uebuiuaday yniun eAuey uedinbuay
ela -l

w

ngaAuaw uep ueywniuesusw edue) Ul sNY eAJe3 Yynanyas neie ueibeqas d!mﬁuaw Bued

]

519 UINS UEH

‘uedode

asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian Peneliti dalam

mereduksi data.

Penyé’jian Data

Menu?ut Sugiyono (2016:249), dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
T =

Bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Menurut Miles dan
© &

ﬁubérman, yang paling digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan

na

gks yéng sudah bersifat naratif. Jika kita sudah melakukan penyajian data, maka akan memudahkan

un

T?ntuk dapat memahami apa yang sedang terjadi, sehingga dapat merencanakan kerja selanjutnya

rdasarkan apa yang telah dipahami.

PEN -6 puNng

enajik Kesimpulan

angkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono,

roue

2016L99) adalah penarikan kesimpulan, kesimpulan yang didukung dengan bukti-bukti yang valid dan
konS|§jten saat Peneliti kembali mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesirﬁpulan yang kredibel. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan
masaiah yang dirumuskan sejak awal, atau mungkin tidak menjawab, karena telah dikemukakan
bahWa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan

berkembang setelah Peneliti berada di lapangan.

knleeabsahan Data

Peneliti menggunakan triangulasi sumber, yang dimana Peneliti menguji kredibilitas data dengan

menggumakan cara mengecek data yang telah diperolen melalui beberapa sumber. Alasan Peneliti

menggufdkan triangulasi sumber adalah agar Peneliti dapat menguji kredibilitas data yang Peneliti teliti,

dimana yang harus Peneliti lakukan adalah dengan cara memeriksa kembali data yang telah diperoleh

melalui wawancara mendalam kepada beberapa sumber. Dari data yang telah diperoleh Peneliti melalui

wawancgra mendalam kepada beberapa sumber, Peneliti dapat menghasilkan suatu kesimpulan.
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Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dijabarkan oleh Peneliti pada analisis dan

@mbﬁhasan, Peneliti dapat melihat bahwa pengolahan informasi yang terjadi pada Yusuf Yonathan

O
sehingga dapat menentukan keputusan untuk menjadi seorang wirausahawan sangatlah penting dan
Q

(o

s;oudah pasti terjadi. Dalam pengolahan informasi, yang pada akhirnya akan menentukan keputusan

c -
jpasti melalui tahapan-tahapan.

buepun-b&pun

Stimulus

S Tahapan pertama adalah saat dimana ia menerima stimulus eksternal dan internal.

SiEi‘mqus eksternal yang diterimanya adalah saat ia sedang di kampus untuk menghadiri seminar
fasa Siggih pemiliki Men’s Republic yang sukses di usia muda, sehingga membuatnya
téfinspirasi. Kedua, saat dimana ia melihat perkembangan teknologi dan informasi sangatlah pesat,
Iélu ia melihat peluang dan kemudahan dalam membuka usaha. Terakhir, Pada saat ia bekerja, ia

nﬁendapati lingkungan tempat ia bekerja tidak mendukung antara satu dengan lainnya.

Pertama stimulus eksternal, dapat diketahui bahwa stimulus yang terjadi padanya adalah
Teknologi yang sangat berpengaruh pada perilaku seseorang, sehingga Yusuf dapat melihat
piﬂuang dan kemudahan dalam membuka usaha. Kedua, Lingkungan psikososial, dimana ia
r;endapatkan inspirasi saat sedang mengikuti seminar, dan ketidak nyamanan lingkungan tempat
[a:bekerja.

Kedua stimulus internal, dapat di ketahui bahwa ia mengalami faktor sosiogenis. Pertama
Kognitif, dimana ia percaya bahwa semua orang bisa menjadi wirausahawan, dan ia juga
mengatakan bahwa semua orang pasti memiliki passion, hobi, dan semua orang pasti memiliki
ga berpikir. Kedua kemauan, ia mengatakan seorang wirausahawan haruslah mengenal diri kita

$ndiri, untuk mengembangkan dirinya sendiri, sehingga dapat menjadi lebih besar. la juga ingin
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menjadi orang kaya, yang dimana menurutnya Jakarta adalah kota yang cukup Kkeras

kehidupannya.

I Ketiga afektif, motif harga diri, yang dimana ia ingin keluar dari zona nyaman yang

bjényak temannya lakukan, dengan cara belajar survive sehingga dapat membuktikan kepada orang

Iéin. Keempat sikap, ia memiliki sikap yang tidak mau diatur oleh atasannya.

éersepsi

‘ Tahapan berikutnya setelah menerima stimulus pasti akan dipersepsikan oleh komunikan.
\j(@ng dipersepsikan oleh Yusuf pada saat menerima stimulus adalah Menurutnya secara pribadi
|I£ut orang itu tidak enak, dimana gaji kita itu hanya bisa mencukupi kehidupan sehari-hari saja.
éegangkan keinginan yang dimiliki manusia itu sangatlah banyak. Kedua, Yusuf mengatakan

jaman sekarang mencari pekerjaan itu sulit, bisa dilihat dari banyaknya lulusan Sarjana yang lulus

setiap tahunnya.

Ketiga, menurutnya kerja di kantor tidak nyaman, dimana pasti akan ada konflik dan

pfersaingan. Satu kantor dan satu tim saja bisa melakukan berbagai macam cara untuk
rﬁenyingkirkan rekannya agar bisa mendapatkan jabatan tertentu. Keempat, perkembangkan
teknologi yang sekarang ini, haruslah dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya, karena hal-hal dalam
keseharian berkaitan dengan teknologi, termasuk usaha pun juga berkaitan dengan teknologi, baik
dari sisi produksi, peluang, dan pemasaran. Kelima, ia melihat Yasa Siggih sangatlah berbeda
dEangan anak muda kebanyakan, dimana anak muda yang banyak menghabiskan waktu untuk hal-
hal yang lain, akan tetapi ia menghabiskan waktu untuk membuka usaha.

» Dapat kita ketahui bahwa, Yusuf mempersepsikan stimulus yang telah ia terima, dimana
fﬁenurut ia ikut orang itu tidak enak, keinginan manusia itu banyak sekali sehingga tidak semua
bisa terwujud jika kita masih mendapat gaji dari orang lain, mencari pekerjaan pun juga susah,
kérja di kantor tidaklah nyaman, teknologi yang berkembang membuat orang dapat membaca
peluang, dan terakhir, faktor perhatian yaitu intensitas stimuli, yang dimana hal menonjol dari

szkitarnya akan menarik perhatian, dimana ia melihat Yasa Siggih dan mempersepsikan menjadi

gfang yang sukses di usia muda itu sangatlah baik.
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Memori

Setelah mempersepsikan stimulus, maka tahap selanjutnya adalah mengelolanya dalam
preses memori. Dalam memproses memori haruslah melalui tiga tahap, yaitu perekaman,
p§nyimpanan dan pemanggilan kembali. Yusuf mengatakan ketiga proses memori sangatlah
béhting dalam pengelolaan memori.

i Hal yang paling diingat adalah masa saat dimana ia bekerja di kantoran, baik itu
n§1‘ultinasional ataupun internasional, poinnya adalah setiap bekerja pasti ada masa pensiunnya,
Kaio kita memutuskan untuk memulai usaha pada saat pensiun, maka kita akan lebih dihambat
o[eh batasan-batasan fisik. la juga selalu mengingat seorang wirausahawan muda Yasa Siggih,
d;mana ia sudah menjadi seorang entrepreneur di usia muda, dan pada saat tua ia hanya tinggal
n&antai, karena dari muda ia saja sudah bertahan.

BErpikir

: Setelah mengelola memori, tahap selanjutnya adalah berpikir. Dalam berpikir Yusuf
nﬁemiliki cara berpikir realistik, dimana jenis berpikir ini juga disebut nalar, yaitu berpikir
rT§1enyesuaikan diri dengan dunia nyata. Dalam berpikir realistik, ia lebih lebih ke jenis berpikir
eVaIuatif, yang dimana ia merasa bahwa teman-temannya yang tidak memiliki keinginan untuk

belajar survive itu tidak benar, sehingga ia berpikir untuk melakukan hal berbeda dengan lainnya,

yaitu dapat survive.

7 Dalam jenis berpikir, ia lebih ke arah berpikir untuk menetapkan keputusan. Dalam fungsi
b:erpikir untuk menetapkan keputusan, ia dipengaruhi oleh faktor personal kognisi, motif, dan
sikap karena semua faktor ini ada pada Yusuf. Dengan menetapkan keputusan, maka akan disusul

oleh keputusan-keputusan lain yang saling berkaitan.

Proseés pengolahan informasi informan kedua dalam menentukan keputusan untuk menjadi

wiratdsahawan

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dijabarkan oleh Peneliti pada analisis dan

pempahasan, Peneliti dapat melihat bahwa pengolahan informasi yang terjadi pada Christian David

Bachfamsyah sehingga dapat menentukan keputusan untuk menjadi seorang wirausahawan sangatlah
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keputusan pasti melalui tahapan-tahapan.

a.
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Stimulus

- Tahapan pertama adalah saat dimana ia menerima stimulus eksternal dan internal.
Siimulus eksternal yang diterima oleh David adalah lingkungan psikososial, yang dimana persepsi
oir:ang tentang sejauh mana lingkungan memuaskan atau mengecewakan akan mempengaruhi
pie‘rilaku orang tersebut dalam lingkungan di mana ia berada. Pada David, ia mengalami masa-
niasa dimana ia bekerja dan mendapat tekanan yang tidak dengan sewajarnya. Tidak hanya
téi<anan, David juga mengalami persaingan antara rekan satu kerjaan yang menggunakan segala

cara untuk mencapai karir atau jabatan tertentu.

2 Kedua adalah Teknologi yang sangat berpengaruh pada perilaku seseorang, sehingga

Esavid dapat melihat peluang dan kemudahan dalam membuka usaha. Dari teknologi, ia juga
n;fendapat banyak informasi tentang wirausahawan muda yang banyak bermunculan, yang dimana
m;éreka saja bisa sukses di usia muda.

‘ Selain stimulus eksternal, lainnya adalah stimulus internal, dimana ia merasakan
kfomponen kognitif. Kedua, komponen konatif dialami olehnya. Faktor pendorong yang David
sélalu ingat adalah individu itu sendiri, dimana orang tua ataupun keadaan ekonomi, itu bukanlah
n%asalah dimana seseorang memutuskan untuk menjadi seorang wirausahawan. David mengatakan
(iqlam menentukan menjadi seorang wirausahawan itu muncul atas dasar kemauannya sendiri.
= Ketiga, ia juga mengatakan teman juga merupakan salah satu faktor sosiogenis yaitu motif
l?dmpetensi yang kuat. la melihat teman-temannya yang sudah memulai usahanya dan berjalan
t;ihgga saat ini, David mengatakan kalo mereka saja bisa melakukan itu kenapa saya tidak. Tetapi
féktor lain tetaplah dari individu, David ingin membuktikan bahwa ia bisa sukses dengan caranya
sendiri.

Persepsi

= Pertama, la juga melihat keluarganya yang berasal dari wirausahawan juga melihat

Ktalitas hidup seorang wirausahawan itu lebih baik, dikarenakan mereka memiliki banyak waktu
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dengan keluarga, dan secara financial juga lebih baik. Kedua, seorang yang sudah menjadi
wirausahawan itu pribadi yang mandiri, indipenden, tangguh dan secara financial lebih baik.
Seerang wirausahawan itu dapat mengatur jam kerjanya sendiri dan tida terikat oleh waktu. la juga
n%engatakan seorang wirausahawan berbeda dengan karyawan. Perbedaan tersebut seperti berbeda
éébara financial, berbeda jenjang karirnya serta juga berbeda cara persaingannya.

‘ Dapat diketahui bahwa, David mempersepsikan stimulus yang telah ia terima, dimana
rﬁénurutnya cari kerja itu susah dan berada di posisi yang kita inginkan pun sulit, melihat kualitas
h;idup seorang wirausahawan itu lebih baik, dikarenakan mereka memiliki banyak waktu dengan
kéluarga dan secara financial juga lebih baik, dan yang terakhir merupakan faktor perhatian dalam
mZmbentuk persepsi, sama seperti Yusuf, menurutnya intensitas stimuli sangatlah berpengaruh,
dimana ia melihat banyak wirausahawan muda yang sudah sukses di usianya.

I\)Temori

: Setelah mempersepsikan stimulus, maka tahap selanjutnya adalah mengelolanya dalam
pjrpses memori sehingga dapat menjadi memori jangka panjang. dalam memproses memori
h%aruslah melalui tiga tahap, yaitu perekaman, penyimpanan dan pemanggilan kembali. Yusuf
nﬁengatakan ketiga proses memori sangatlah penting dalam pengelolaan memori.

‘ Pada David, David mengatakan memori yang paling ia ingat itu ada memori buruk dan
memori yang baik. Menurut David memori yang buruk itu seperti saat ia menjadi mahasiswa

tiarsamaan dengan bekerja, faktor gaji, tekanan, dan persaingan. Kemudian ia melihat banyak
I;Iusan Sarjana masih belum mendapatkan pekerjaan dan juga teman-temannya yang sudah
bekerja tetapi tidak nyaman dengan pekerjaannya.

7 Sedangkan memori sebaliknya, memori baik yang selalu ia ingat adalah saat melihat orang
t;Ja dan juga media masa. Dimana media masa menyiarkan tayangan-tayangan dimana
Wirausahawan mudah sudah banyak yang sukses dan David juga memiliki teman-teman yang
sddah memulai usahanya duluan, mereka juga membantu dalam berbagi pengalaman.

Beprikir

; Setelah mengelola memori, tahap selanjutnya adalah berpikir. Dalam berpikir David lebih

menggunakan cara berpikir realistik, yang jenis berpikirnya adalah secara evaluatif, dimana
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seseorang berpikir secara kritis, menilai baik buruknya, tepat atau tidak tepatnya suatu gagasan,
dan seseorang menilainya sesuai dengan kriteria tertentu. Pada saat bekerja ia mendapatkan

tekanan dari atasan dan rekan kerja, dimana rekan kerja melakukan tindakan yang bersifat

n‘{enjatuhkan antara satu dengan lainnya dengan tujuan untuk naik karir, sedangkan tekanan dari

afésan, ia merasakan bahwa atasan memberikan gaji tidak sesuai dengan apa yang dikerjakan.

Dalam membuat kesimpulan, ia juga lebih ke berpikir menetapkan keputusan, dimana
Keputusan yang sudah kita tetapkan atau kita ambil pastinya akan menentukan masa depan kita.
Keputusan yang kita ambil pastinya akan menentukan keputusan-keputusan lain yang saling

bérkaitan, dan dipengaruhi oleh faktor personal yaitu kognisi, dan motif kompetensi.

(v}

0ses pengolahan informasi informan ketiga dalam menentukan keputusan untuk menjadi
raﬁéahawan

S Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dijabarkan oleh Peneliti pada analisis dan

pemb:ahasan, Peneliti dapat melihat bahwa pengolahan informasi yang terjadi pada Michael Jordy

sehingga dapat menentukan keputusan untuk menjadi seorang wirausahawan sangatlah penting dan

sudah pasti terjadi. Dalam pengolahan informasi, yang pada akhirnya akan menentukan keputusan

pasti :melalui tahapan-tahapan.

a.

Stimulus

— Tahapan pertama adalah saat dimana ia menerima stimulus eksternal dan internal.
S:ﬁmulus eksternal yang diterimanya adalah Jordy mengalami permasalahan dimana saat ia SD, ia
&itinggal oleh nyokapnya, kemudian kondisi mentalnya seketika jatuh dan juga keadaan
kanominya jadi tidak stabil. Seketika pola pikirnya berubah menjadi lebih dewasa dan lebih
Banyak bergaul dengan orang-orang yang umurnya jauh di atasnya. Dengan pernyataan tersebut
dapat diketahui Jordy diterpa oleh faktor psikososial, yang dimana persepsi orang tentang sejauh
fmana lingkungan memuaskan atau mengecewakan akan mempengaruhi perilaku orang tersebut

dalam lingkungan di mana ia berada

Kedua adalah faktor internal, yaitu kognitif, Jordy mengatakan seorang wirausahawan itu

Bagaimaan cara melihat sesuatu yang tidak dilihat oleh orang lain. Maksudnya adalah seorang
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wirausahawan itu harus pandai dalam membaca peluang-pelaung yang ada. Jordy juga
mengatakan seorang wirausahawan itu harus bisa memanfaatkan segalanya agar dapat

menghasilkan keuntungan.

la juga mengatakan Seorang wirausahawan adalah orang yang pantang menyerah dan juga

rriémiliki mental yang kuat, dari mental yang kuat tersebut bisa berkembang dan terus menerus

b%erkembang hingga sukses. la juga menekankan wirausahawan adalah sebuah tantangan,
tantangan yang jika kita ambil kita bisa jatuh atau kita bisa menjadi yang paling atas. Jadi jika kita
berani dan suka mengambil resiko demi mendapatkan lebih maka wirausahawanlah jawabannya.

Dalam Jordy, ditemukan juga faktor konatif, yaitu kemauan, ia mengatakan sepuluh tahun

Kgdepan bakal jadi apa. Dengan begitu ia dapat menentukan apa saja hal-hal yang dapat dilakukan
ubtuk mencapai tujuan tersebut. Peneliti juga mendapati bahwa Jordy juga dipengaruhi oleh
kSmponen afektif, yaitu motif ingin tahu, dimana ia mengatakan ingin tau bagaimana ketika Jordy
aéla di posisi atas, bagaimana cara mengontrol, mengatur waktu dengan baik, dan bagaimana cara
méngatur keuangan dengan baik.

Piersepsi

‘ Tahapan berikutnya setelah menerima stimulus pasti akan dipersepsikan oleh komunikan.
Yang dipersepsikan oleh Jordy pada saat menerima stimulus adalah Masalah itu pasti bisa
dikalahkan dengan kemauan. Jordy berpikir bagaiaman cara ia melihat kesuksesan yang ia

iAginkan. Jordy juga menganggap semua orang pasti sukses, tapi tergantung dengan mereka

SU

ndiri.

221

Di lain sisi Jordy juga tidak mau keadaan ekonominya segini-segini saja Jordy ingin agar
Keadaan ekonominya membaik. Terus ia berpikir dengan cara apa agar keadaan ekonominya
rﬁembaik, ya dengan kerja keras, mental yang kuat, lalu membangun wirausahanya dan semua
@8aha yang kita bangun akan berkembang dan sukses sesuai dengan target yang kita inginkan.

Menurutnya wirausahawan dapat dilihat dimanapun, orang-orang yang memegang
Kekuasaan, istilahnya orang yang hebat itu pasti seorang wirausahawan, berbeda dengan orang-
dLang yang kerja. Dengan pendapatnya ini, maka dapat diketahui bahwa perhatian merupakan

salah satu faktor yang mempengaruhi persepsi.
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Memori

Setelah mempersepsikan stimulus, maka tahap selanjutnya adalah mengelolanya dalam
b{éSes memori sehingga dapat menjadi memori jangka panjang. Dalam memproses memori
h%ruslah melalui tiga tahap, yaitu perekaman, penyimpanan dan pemanggilan kembali. Jordy
rﬁéngatakan ketiga proses memori sangatlah penting dalam pengelolaan memori.

i Pada Jordy, Menurut Jordy memori yang selalu ia ingat itu adalah bagaimana cara
rrgxémpercepat kesuksesannya, dimana tahap mencapai kesuksesan itu berbeda-beda. Jordy juga
méngingat saat ia ditolak oleh orang lain.

Eéerpikir

o Setelah mengelola memori, tahap selanjutnya adalah berpikir. Dalam berpikir Sama
séperti Yusuf dan David, Jordy juga memiliki cara berpikir realistik akan tetapi, melihat dari
p;rnyataanya, ia memiliki dua jenis berpikir, yaitu evaluatif dan induktif. Sudah terlihat sejak
aéval, bahwa Jordy saat mengalami kejadian dimana orang tua perempuannya meninggal, ia
njéngalami kesulitan ekonomi serta kesedihan yang mendalam, akan tetapi ia berontak dan merasa
b%ahwa dirinya harus bangkit. Dalam berpikir induktif, la mentakan semua orang pasti sukses,
ngamun setiap orang memiliki cara yang berbeda-beda dalam mencapai kesuksesannya. Dalam

pernyataan ini terlihat bahwa ia berpikir secara induktif

la mengatakan semua orang pasti sukses, tapi bagaimana cara mereka mengatur diri

Mereka sendiri. la lebih memilih menjadi seorang wirausahawan karena dapat mempercepat
Igsuksesannya. Terlihat dimana ia berpikir secara induktif. Fungsi berpikir yang diambil Jordy
adalah berpikir menetapkan keputusan, dimana ia sebagian keputusan yang telah ia ambil akan
riﬁenentukan masa depannya, juga setiap keputusan yang ia ambil akan menentukan keputusan lain

yang berkaitan. Keputusan yang ia ambil juga dipengaruhi oleh faktor personal yaitu kognisi, dan

motif ingin tahu.
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Penutup

Simpulan

—

w U Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan oleh Peneliti tentang pengolahan

d’

Bla
oow Bede)l

rmasi Dewasa Muda dalam menentukan keputusan untuk menjadi seorang wirausahawan melalui proses

_vgjad

hges!
8iey @din
s§|1n6

ulgg,lp panjang dan juga bukan sesuatu yang mudah dalam dipertimbangkan. Dalam proses ini, Peneliti

e bagl berdasarkan tahapan-tahapan yang dilalui oleh informan. Melalui hasil wawancara Peneliti

1

@'G

t 3sil :dari ketiga informan sebagai wirausahawan muda dalam penelitian ini, yaitu berusia antara 23

fuguep

Wue@ irin e
%unp

tahﬁn, dan sudah membuka usaha selama lebih dari 2 tahun. Informan menerima stimulus dari luar

nég® ueifkgo

ns usne

=

8u edg-m 1u1 sinn %AJexénm@s

Ién ﬁimulus yang diterima dari luar meliputi teknologi dan lingkungan psikososial, sedangkan

c
sj'Cdarltdalam yang diterima informan adalah kognitif, konatif, dan afektif. Pada afektif Peneliti

elEK8W N

&kanijahwa informan memiliki motif kompetisi, dan motif ingin tahu.

d ‘uey®ipusd ue

Dalam mempersep3|kan stimulus, Peneliti mendapati bahwa ketiga informan mempersepsikan

[%2)
=,

S ENE

S. Penelltl juga mendapati bahwa dalam mempersepsikan stimuli, informan dipengaruhi oleh faktor

an. Ketlga informan juga menyimpulkan persepsi dari stimulus yang diterima. Lalu pada tahap memori,

3 =)
= nuag. u
%um@eau

reka juga merekam menyimpan yang dibutuhkan, membuang yang tidak dibutuhkan dan memanggil

3 ue

ke i jika ‘dibutuhkan. Tahap terakhir adalah berpikir, Peneliti mendapati ketiga informan memiliki cara

Ad

r realistik. Dalam berpikir realistik dua informan menggunakan jenis berpikir evaluatif. Peneliti

o

D
Iug! e
Luﬁ"epu

pati safah satu informan menggunakan jenis berpikir induktif. Ketiga informan memiliki tujuan berpikir

3
LuadByel
o8e

ma, ygjtu berpikir untuk menetapkan keputusan sehingga dapat memilih untuk menjadi wirausahawan.

<
Q
| ueungg

Jagquins ueging

&
‘uerede
Q

1. Saran Akademis
Biharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan menjelaskan tentang
komunikasi intrapersonal. Peneliti juga berharap dengan adanya penelitian ini, dapat berguna bagi Peneliti
selanjutiya yang tertarik dan berminat untuk meneliti mengenai komunikasi intrapersonal secara lebih

mendalam dengan topik yang berbeda, dan belum pernah dilakukan sebelumnya.
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%&ran Praktis

Proses komunikasi intrapersonal bukan saja dapat dipraktikan dan diaplikasikan dalam kegiatan
pengam@w keputusan menjadi seorang wirausahawan, akan tetapi dapat dipelajari dan dipraktikan oleh
= I

Q
?Unﬁsyarakﬁt umum lainnya dalam kegiatan sehari-hari dalam mengambil keputusan. Selain itu menjadi

ORI -
“Esejorang \girausahawan juga merupakan tindakan yang dapat dilakukan oleh siapapun yang memiliki
=3
o, =T
il I@m&nan:dan alasan yang kuat dalam menjalankannya. Diharapkan lingkungan masyarakat hendaknya
D = O
% Iezpligterb;d(a terhadap informasi baru agar lebih memahami dan menciptakan wirausahawan baru sehingga
9 3
d%p@bergampak positif bagi individu maupun sekitarnya.
e c
5 5
a
S
°
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